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ABSTRAK 

 

Nama : Khalifah Hasanah Ilham 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul : Hubungan Tempat Perkembangbiakan Nyamuk Aedes aegypti 

dengan Penyakit Demam Berdarah di Desa Beti Kecamatan 

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir 

 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit endemik 

di seluruh wilayah tropis dan sebagian wilayah subtropis yang ditularkan oleh 

nyamuk Ae. aegypti. Kejadian DBD dipengaruhi oleh kepadatan populasi jentik 

Ae. aegypti. Nyamuk Ae. aegypti biasanya menyukai genangan air yang bersih, 

tidak terkena sinar matahari langsung dan tidak berhubungan langsung dengan 

tanah. Tempat perkembangbiakan larva Ae. aegypti banyak ditemukan pada botol 

bekas, kaleng bekas dan penampungan air berwadah besar, seperti bak mandi, 

tempayan, ember dan drum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

tempat berkembangbiak dan keberadaan jentik nyamuk Ae. aegypti terhadap kasus 

Demam Berdarah Dengue di Desa Beti Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten 

Ogan Ilir Palembang. Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik 

dengan pendekatan Cross Sectional dengan sampel penelitian sebanyak 49 

responden yang didapatkan dengan cara total sampling. Data primer diperoleh 

dengan melakukan observasi tempat penampungan air (TPA) setiap rumah warga 

Desa Beti. Hasil penelitian yang telah dilakukan sebesar 38,8% responden yang 

memiliki riwayat DBD. Tempat perkembangbiakan yang paling disukai oleh 

jentik nyamuk Ae. Aegypti adalah ember sebanyak 47 ember (87,8%), berdasarkan 

analisis uji Chi Square didapatkan bahwa terdapat hubungan antara tempat 

perkembangbiakan nyamuk Ae. aegypti dengan kejadian DBD dengan nilai (p = 

0,001) dan terdapat hubungan antara keberadaan jentik nyamuk Ae. aegypti 

dengan kejadian DBD dengan nilai (p = 0,005). Kesimpulan penelitian ini bahwa 

terdapat hubungan tempat berkembangbiakan dan keberadaan jentik nyamuk Ae. 

aegypti terhadap kasus DBD di Desa Beti. 

Kata Kunci: Aedes aegypti, DBD, Jentik, Larva, Nyamuk 
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ABSTRACT 

 

 

 

Name : Khalifah Hasanah Ilham 

Study Program : Medical Education 

Title : The Correlation Between Aedes eagypti Mosquito Breeding 

Habitat Towards Dengue Fever in Beti Village part of 

Indralaya Selatan  Subdistrict in Ogan Ilir Regency   

 

Dengue Fever is one of the endemic diseases that spread across all tropical 

areas and some parts of sub-tropic areas caused by Ae. aegypti mosquito. The 

incidence of  dengue fever is influenced by Ae. aegypti mosquito larva population 

density. Ae. aegypti mosquito usually prefer a clean water puddle as their habitat, 

no direct sunlight and no direct contact with the ground. Their breeding habitat 

usually located in used plastic bottles, used cans and large water storage, such as 

bath water storage, crocks, buckets and drums. This study was aimed to indentify  

The Correlation Between Aedes eagypti Mosquito Breeding Habitat Towards 

Dengue Fever in Beti Village part of Indralaya Selatan  Subdistrict in Ogan Ilir 

Regency Palembang. This study was using analytical observational research 

method though Cross Sectional approach with total sample as much as 49 

respondents and they were selected by using  total sampling technique. Primary 

data was collected by conducting water storage observation at every house in Beti 

Village. The results of the study found that 38,8 % respondents have DBD history. 

Ae. aegypti  larva most favorite breeding habitat is bucket and there were 47 

buckets (87,7 %), based on Chi Square analysis showed that there is a correlation 

between Aedes eagypti mosquito breeding habitat towards dengue fever 

incidences with a value as much as ( p = 0,001 ) and there is a correlation between 

Ae. aegypti  larva existence towards dengue fever incidences with a value as 

much as ( P=0,005 ). Finally, this study has concluded that here is a correlation 

between Aedes eagypti mosquito breeding habitat towards dengue fever cases in 

Beti Village. 

Keywords : Aedes aegypti, Dengue Fever, Flick, Larvae, Mosquito 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit 

endemik di seluruh wilayah tropis dan sebagian wilayah subtropis. Penyakit 

yang ditularkan oleh nyamuk Ae. aegypti tersebut menjadi momok yang 

menakutkan karena penularannya dapat berlangsung cepat dalam suatu 

wilayah. Bahkan dalam satu bulan, jumlah kasus DBD pada wilayah endemik 

bisa sampai puluhan manusia yang terinfeksi virus dengue (Syamsir, 2018). 

Hasil observasi awal yang tim lakukan, kondisi rumah penduduk di desa 

Beti sangat padat dan berdekatan. Kepadatan penduduk yang tinggi dan jarak 

rumah yang berdekatan merupakan faktor yang memudahkan penularan DBD. 

Kondisi lingkungan di desa Beti juga kurang sehat dengan masih banyaknya 

tempat pembuang sampah sementara (TPS) ilegal yang dibuat di depan rumah. 

Tempat sampah yang terbuka dan dibuangnya di kontainer berupa kaleng atau 

gelas plastik memungkinkan sebagai tempat berkembangbiaknya nyamuk. 

Penyakit DBD ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya 

yaitu lingkungan dan perilaku manusia, karena masih rendahnya kesadaran 

masyarakat untuk melaksanakan kegiatan PSN (Pemberantas Sarang Nyamuk) 

sehingga membuat tempat perindukan nyamuk semakin banyak (Susanti, 

2017). 

Penyakit ini endemik terutama di wilayah tropis dan sub tropis seperti 

Afrika, Amerika, Mediterania Timur, Asia Tenggara, dan Pasifik Barat. 

Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 50-100 juta infeksi 

dengue terjadi tiap tahunnya (WHO, 2016). Kasus DBD di Indonesia tersebar 

di 472 Kabupaten atau Kota di 34 Provinsi. Kematian akibat DBD terjadi di 

219 Kabupaten atau Kota (Kemenkes, 2018).  

Di Kota Palembang, angka kejadian DBD juga mengalami penurunan 

dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2015 dari 979 kasus menjadi 930 

kasus pada tahun 2016 dan turun kembali menjadi 693 kasus pada tahun 2017. 
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Namun angka kematiannya fluktuatif dari tahun 2014 sampai tahun 2017 yaitu 

0,16%; 0,20%; 0,22%; 0,0014% (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2017). 

Kejadian DBD dipengaruhi oleh kepadatan populasi jentik Aedes 

aegypti. Keberadaan jentik vektor DBD sangat tergantung dari keberadaan 

tempat perindukan nyamuk (breeding place) Ae. aegypti. Tempat yang bagus 

untuk perindukan nyamuk Ae. aegypti adalah natural container (tempat 

perindukan alami), seperti lubang di pohon, batok kelapa, dan pada jenis 

perindukan pohon pisang atau lubang brudding di batu artificial container 

(tempat perindukan buatan) seperti bak mandi, ember, kaleng bekas, botol, 

drum, atau toples dan pelepah pohon pisang (Kusuma, 2016). Nyamuk Ae. 

aegypti biasanya menyukai genangan air yang bersih dan tidak berhubungan 

langsung dengan tanah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa nyamuk Ae. 

aegypti banyak ditemukan pada penampungan air berwadah besar, seperti bak 

mandi, dan drum. Hal ini terjadi karena wadah-wadah tersebut biasanya sulit 

untuk dibersihkan. Tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung lebih 

disukai Ae. aegypti dan pada tempat perindukan yang berkontak langsung 

dengan tanah tidak dapat bertahan hidup (Maksud et al., 2016). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi nyamuk  memilih tempat untuk 

bertelur adalah, temperatur, pH, kadar ammonia, nitrat, sulfat serta 

kelembaban dan biasanya nyamuk memilih tempat yang letaknya tidak 

terpapar matahari secara langsung. Keberadaan telur, jentik dan pupa Ae. 

aegypti biasanya dapat ditemukan pada genangan air yang tertampung di suatu 

tempat atau bejana (Getachew et al., 2015). 

Berdasarkan uraian data, penulis tertarik untuk meneliti hubungan 

tempat berkembangbiakan dan keberadaan jentik nyamuk Ae. aegypti terhadap 

kasus Demam Berdarah Dengue di Desa Beti Kecamatan Indralaya Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Hubungan Tempat Berkembangbiak dan Keberadaan Jentik 

Nyamuk Aedes aegypti Terhadap Kasus Demam Berdarah Dengue di Desa 

Beti Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir Palembang. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan tempat berkembangbiak dan keberadaan 

jentik nyamuk Ae. aegypti terhadap kasus DBD di Desa Beti 

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui hubungan tempat berkembangbiak jentik nyamuk Ae. 

aegypti dengan kasus DBD di Desa Beti Kecamatan Indralaya 

Selatan Kabupaten Ogan Ilir Palembang. 

2. Mengetahui hubungan keberadaan jentik nyamuk Ae. aegypti 

terhadap kasus DBD di Desa Beti Kecamatan Indralaya Selatan 

Ogan Ilir Palembang. 

3. Mengetahui hubungan PSN terhadap kejadian DBD.  

4. Mengetahui tempat berkembangbiak yang disukai jentik nyamuk 

Ae. aegypti di Desa Beti Kecamatan Indralaya Selatan Ogan Ilir 

Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan 

dalam bidang kedokteran terapan. 

2. Untuk menambah pengetahuan peneliti dalam menemukan 

hubungan antara pengetahuan responden tentang tempat 

perkembangbiakan nyamuk Ae. aegypti dengan kejadian DBD di 

Desa Beti Kecamatan Indralaya Selatan Ogan Ilir. 

3. Sebagai bahan tambahan referensi bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

4. Bagi Instansi Kesehatan, untuk mempersiapkan strategi upaya 

pencegahan DBD 
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1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Meningkatkan pelayanan kesehatan dalam mencegah atau 

memperkecil potensi terjadinya penyakit DBD pada masyarakat. 

2. Untuk tenaga medis, dapat melaksanakan deteksi dini faktor risiko 

terjadinya DBD. 

3. Sebagai bahan masukan dan sebagai informasi tambahan mengenai 

faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian penyakit demam 

berdarah dengue sehingga dapat menjadikan bahan acuan dalam 

upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit DBD. 

4. Bagi Instansi Kesehatan, mempersiapkan Kader Kesehatan yaitu 

Kader Jumantik. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti Tahun Judul 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Norsita 

Agustina, 

Abdullah, Edy 

Arianto 

2019 Hubungan Kondisi 

Lingkungan 

dengan Keberadaan 

Jentik Aedes 

aegypti di Daerah 

Endemis Demam 

Berdarah Dengue 

di Kota Banjarbaru 

Cross 

sectional 

Jenis container 

yang ditemukan 

berupa bak mandi 

dan tempayan. 

Suhu air dan jenis 

container 

berhubungan 

dengan 

keberadaan jentik 

Aedes aegypti. 

Malonda 

Maksud, Yusran 

Udin, Hasrida 

Mustafa, Risti, 

Jastal 

2015 Survei Jentik 

Demam Berdarah 

Dengue di Tempat-

tempat Umum 

(TTU) 

di Kecamatan 

Tanantovea, 

Deskriptif Analisis resiko 

penularan Dengue 

berdasarkan index 

jentik dengan nilai 

Densitiy figure > 

1, HI >1; BI > 5 

menunjukkan 
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Kabupaten 

Donggala, 

Sulawesi Tengah 

TTU di kecamatan 

Tanantovea 

berisiko terjadinya 

penularan, 

sehingga 

disarankan 

dilakukan juga 

survei jentik di 

rumah-rumah 

penduduk di 

sekitar TTU yang 

mempunyai risiko 

penularan. 

Shinta 

Anggraini 

2018 Hubungan 

Keberadaan Jentik 

Dengan Kejadian 

Demam Berdarah 

Dengue di 

Kelurahan Kedurus 

Surabaya 

Cross 

Sectional 

Tingkat kepadatan 

jentik daerah RW 

II Kelurahan 

Jedurus Kota 

Surabaya masuk 

dalam kategori 

kepadatan sedang. 

Nazri Che Dom, 

Abu Hassan 

Ahmad, 

Rodziah Ismail 

2013 Habitat 

Characterization of 

Aedes Sp. 

Breeding in Urban 

Hotspot Area 

Cross 

Sectional 

Tidak ada 

hubungan yang 

signifikan antara 

pH dan suhu air 

terhadap habitat 

perkembangbiakan  

spesies Aedes 

aegypti. 

Kesimpulannya, 

karakteristik 

lingkungan dapat 

mempengaruhi 

pemilihan habitat 

perkembangbiakan 

spesies Aedes 
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aegypti untuk 

kelangsungan 

hidup dan 

kepadatan 

populasinya. 

Dejene 

Getachew, 

Habte Tekie, 

Teshome Gebre 

Michael, 

Meshesha dan 

Akalu Mesfin 

2015 Breeding Sites of 

Aedes aegypti: 

Potential Dengue 

Vectors in Dire 

Dawa, East 

Ethiopia 

Cross 

Sectional 

Sebanyak 750 

kontainer yang 

diperiksa, 405 di 

antaranya positif 

ditemukannya 

jentik nyamuk. 

Sebanyak 1.873 

larva dikumpulkan 

dan diidentifikasi 

secara morfologi: 

84,4% Aedes 

aegyptidan Culex 

sp. Selain itu, 

ditemukan 

berbagai jenis 

tempat 

berkembang biak 

nyamuk Aedes 

aegypti dan Culex 

sp. 
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